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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING BERORIENTASI
ENVIRONMENTAL APPROACH TERHADAP KETERAMPILAN
REFLECTIVE THINKING PESERTA DIDIK SMP

Oleh

ELVIRA QONITA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning
(PBL) berorientasi environmental approach pada materi interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungannya terhadap keterampilan reflective thinking peserta didik di
SMP Negeri 1 Natar tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan desain
kuasi eksperimen dengan bentuk pretest-posttest non-equivalent control group.
Sampel penelitian terdiri atas dua kelas yang berjumlah 72 peserta didik dan dipilih
melalui teknik purposive sampling berdasarkan kesetaraan kemampuan awal dan
karakteristik kelas. Data penelitian berupa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil
pretest dan posttest keterampilan reflective thinking, serta angket tanggapan peserta
didik. Analisis data dilakukan menggunakan uji independent sample t-test setelah
memenuhi uji prasyarat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan penerapan model PBL berorientasi environmental approach terhadap
peningkatan keterampilan reflective thinking peserta didik, t-test dengan nilai
signifikansi (p < 0,05) dan nilai effect size sebesar 1,53 yang termasuk dalam kategori
besar. Peningkatan tertinggi terjadi pada nilai indikator refleksi, yang menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran
berkembang secara optimal. Selain itu, tanggapan peserta didik terhadap
pembelajaran berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata sebesar 81,52%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PBL berorientasi environmental
approach efektif dalam meningkatkan keterampilan reflective thinking peserta didik.

Kata Kunci: Environmental approach, model Problem-Based Learning, pembelajaran
IPA, reflective thinking, siswa SMP



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ORIENTED AN
ENVIRONMENTAL APPROACH ON STUDENTS REFLECTIVE THINKING
SKILLS IN JUNIOR HIGH SCHOOL

By

ELVIRA QONITA

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model
oriented to the environmental approach on the material of interactions between
living things and their environment on the reflective thinking skills of students at
SMP Negeri 1 Natar in the 2025/2026 academic year. This study used a quasi-
experimental design with a pretest-posttest non-equivalent control group. The
research sample consisted of two classes totaling 72 students and was selected
through a purposive sampling technique based on the equality of initial abilities and
class characteristics. The research data were in the form of quantitative data
obtained from the results of the pretest and posttest of reflective thinking skills, as
well as student response questionnaires. Data analysis was carried out using an
independent sample t-test after fulfilling the prerequisite test. The results showed that
there was a significant effect of the application of the PBL model oriented to the
environmental approach on improving students' reflective thinking skills, with a t-test
with a significance value of (p < 0.05) and an effect size value of 1.53, which is
included in the large category. The highest increase occurred in the reflection
indicator value, which shows that students' ability to evaluate the learning process
and results developed optimally. Furthermore, students' responses to the learning
process were in the very good category, with an average score of 81.52%. Therefore,
it can be concluded that the environmental approach-oriented PBL model is effective
in improving students' reflective thinking skills.

Keywords: Environmental approach, junior high school students, Problem-Based
Learning, reflective thinking, science learning
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menghadapi dinamika perkembangan zaman yang ditandai oleh semakin
kompleksnya permasalahan lingkungan, seperti kerusakan lingkungan, penurunan
keanekaragaman hayati, serta ketidakseimbangan hubungan antara manusia dan
lingkungan, peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat
tinggi, salah satunya yaitu keterampilan reflective thinking (Fadillah, 2024: 55).
Keterampilan ini penting diperlukan agar peserta didik mampu menganalisis
permasalahan secara mendalam, merefleksikan pengalaman belajar, serta mengambil
keputusan yang rasional dan bertanggung jawab terhadap permasalahan nyata yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, keterampilan ini juga
memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan konsep yang dipelajari dengan
kondisi lingkungan di sekitarnya serta mengembangkan kesadaran kritis terhadap isu-
isu yang terjadi (Nurhayati et al., 2023: 290).

Pembelajaran sains memiliki peran strategis dalam mengembangkan keterampilan
reflective thinking peserta didik, karena pembelajaran ini tidak hanya menekankan
penguasaan konsep, tetapi juga proses berpikir ilmiah dalam memahami fenomena
alam dan lingkungan. Berorientasi pada pembelajaran sains, peserta didik dilatih
untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis tindakan, menilai hasil, serta
mengaitkan konsep ilmiah dengan penerapannya dalam konteks lingkungan dan
kehidupan nyata. Penguasaan keterampilan tersebut menjadi dasar bagi peserta didik
untuk berpikir kritis, adaptif, dan memiliki kepedulian terhadap isu-isu lingkungan

sebagai bagian dari tantangan global saat ini (Sinusi et al., 2024: 1107).



Keterampilan reflective thinking berperan dalam memperkuat pemahaman konseptual
sains sekaligus meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
permasalahan ilmiah yang berkaitan dengan lingkungan secara berkelanjutan.
Berorientasi pada proses refleksi, peserta didik tidak hanya menghafal konsep, tetapi
mampu memaknai pengalaman belajar untuk memahami keterkaitan antara konsep
sains dan permasalahan lingkungan secara lebih mendalam (Rukmana et al., 2025:
256). Sejalan dengan itu, Arshad & Naz (2024: 135) menegaskan bahwa keterampilan
reflective thinking melatih individu untuk bersikap terbuka terhadap berbagai sudut
pandang, sehingga mampu menganalisis permasalahan lingkungan secara
komprehensif dan merumuskan solusi yang rasional. Tanpa keterampilan ini, peserta
didik cenderung mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep sains dengan
konteks lingkungan dan kehidupan nyata, yang berdampak pada rendahnya
kemampuan peserta didik mengambil keputusan dalam menyikapi permasalahan
lingkungan (Arshad & Naz, 2024: 135).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan reflective thinking peserta didik
pada jenjang SMP masih berada pada tingkat yang rendah. Temuan ini diperkuat oleh
hasil penelitian internasional yang dilakukan oleh Hidayat et al., (2021: 3) terhadap
peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 1 Pundong, Bantul, Yogyakarta. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan reflective thinking
peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 1 Pundong hanya mencapai 46,35%, yang
berada pada kategori sedang namun cenderung rendah, karena sebagian besar
indikator penilaian masih berada pada kategori rendah. Peneliti menemukan bahwa
peserta didik telah mampu mendeskripsikan dan mengidentifikasi konsep dasar,
namun masih mengalami hambatan pada keterampilan reflective thinking tingkat
tinggi, seperti menghubungkan pengetahuan awal dengan permasalahan baru,
mengevaluasi langkah penyelesaian, serta menarik kesimpulan secara tepat (Hidayat
etal., 2021: 3).



Beberapa penelitian di tingkat nasional turut mengonfirmasi rendahnya keterampilan
reflective thinking peserta didik di Indonesia. Penelitian (Prihatini, 2019: 35) di tiga
MTsN Jakarta Selatan menunjukkan bahwa skor rata-rata keterampilan reflective
thinking matematis peserta didik hanya mencapai 41,21 dari skala 100, yang termasuk
kategori rendah. Penelitian (Junaedi et al., 2022: 51) di SMP Negeri 4 Satap Cihara
juga melaporkan bahwa hanya 11,76% peserta didik yang memiliki keterampilan
reflective thinking tinggi, sementara 67,64% berada pada kategori sedang dan 20,59%
pada kategori rendah. Temuan serupa diungkapkan oleh (Rosmaya & Noer, 2020: 3)
yang menemukan bahwa nilai rata-rata keterampilan reflective thinking peserta didik
SMP di Bandar Lampung hanya mencapai 51,59%, menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa kesulitan membangun pemahaman yang mendalam terhadap suatu

masalah serta belum mampu memberikan alasan logis atas penjelasannya.

Rendahnya keterampilan reflective thinking peserta didik dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang berkaitan dengan praktik pembelajaran di sekolah (Fitrisiyah et al., 2025:
231). Dalam praktik pembelajaran, umumnya proses evaluasi yang dilakukan guru
masih berfokus pada hasil akhir pemecahan masalah, tanpa memperhatikan proses
berpikir yang ditempuh siswa untuk mencapai jawaban (Rosmaya & Noer, 2020: 2).
Selain itu, guru belum optimal dalam membiasakan peserta didik berlatih
keterampilan reflective thinking dalam kegiatan belajar, sehingga siswa tidak terbiasa
mengevaluasi dan merefleksikan langkah-langkah yang mereka ambil. Kondisi ini
membuat pembelajaran cenderung hanya menekankan pada pencapaian kognitif
dasar, sementara pengembangan keterampilan berpikir kompleks yang bersifat

evaluatif dan reflektif masih kurang mendapat perhatian (Junaedi et al., 2022: 51).

Peneliti telah melakukan penelitian pendahuluan di SMP Negeri 1 Natar pada 16
Oktober 2025, Hasil tes menunjukkan bahwa keterampilan reflective thinking peserta
didik pada materi Interaksi antar Makhluk Hidup dengan Lingkungannya masih
berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata sebesar 39,92. Temuan ini

mengindikasikan bahwa peserta didik belum mampu merefleksikan proses berpikir



dan pengalaman belajar secara optimal dalam memahami keterkaitan konsep sains
dengan permasalahan lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 1 Natar, diketahui
bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA masih didominasi oleh peran guru sebagai
pusat informasi. Guru menyampaikan bahwa meskipun pada beberapa kesempatan
telah mencoba menerapkan model Discovery Learning, pelaksanaannya masih lebih
menekankan pada penyampaian materi berorientasi pada metode ceramah. Proses
pembelajaran umumnya berfokus pada penggunaan buku teks sebagai sumber utama,
penjelasan konsep secara langsung, serta pemberian latihan soal di akhir
pembelajaran. Kondisi tersebut belum memberikan kesempatan yang memadai bagi
peserta didik untuk mengeksplorasi permasalahan nyata yang berkaitan dengan
lingkungan, melakukan refleksi, maupun mengaitkan konsep yang dipelajari dengan
pengalaman sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran IPA yang berlangsung
belum sepenuhnya mendukung pengembangan keterampilan reflective thinking

peserta didik.

Proses pembelajaran yang mengintegrasikan model dan pendekatan yang tepat
berperan penting dalam meningkatkan keterampilan reflective thinking peserta didik,
khususnya berorientasi pada pengkajian konten materi pembelajaran yang dikaitkan
dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran semacam ini
tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep dan prinsip materi, tetapi juga
melibatkan peserta didik dalam penyelidikan terhadap permasalahan kontekstual
sehingga mereka mampu mengaitkan teori dengan praktik secara langsung (Saputra,
2020: 3). Proses pembelajaran yang ideal juga bertujuan membangun kesadaran kritis
peserta didik terhadap permasalahan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu menghadirkan
permasalahan nyata sebagai dasar proses belajar, sehingga peserta didik dapat terlibat
secara aktif dan kolaboratif dalam menemukan solusi berdasarkan pemahaman materi
yang dimiliki (Hmelo-Silver et al., 2013: 100).



Salah satu model pembelajaran yang relevan dalam meningkatkan keterampilan
reflective thinking adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menempatkan
permasalahan nyata sebagai titik awal pembelajaran, sehingga peserta didik didorong
untuk mengaitkan pengetahuan awal dengan situasi baru berorientasi pada proses
penyelidikan ilmiah (Arends, 2012: 414). Pada sintaks dalam PBL, peserta didik
dituntut untuk menganalisis permasalahan, mengevaluasi berbagai alternatif
penyelesaian, serta mengambil keputusan secara rasional (Ningrum et al., 2024: 875).
Proses tersebut melatih peserta didik untuk merefleksikan langkah-langkah
pemecahan masalah yang telah dilakukan, sehingga keterampilan reflective thinking
dapat berkembang secara optimal. Selain itu, keterlibatan aktif dan kolaboratif dalam
diskusi kelompok juga mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan
mandiri. Dengan demikian, penerapan PBL tidak hanya menghasilkan pembelajaran
yang bermakna, tetapi juga menumbuhkan motivasi dan tanggung jawab peserta didik
terhadap proses belajar mereka sendiri (Rakhmawati, 2021: 553).

Meskipun PBL terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, model ini memiliki keterbatasan terutama ketika masalah yang dihadirkan
kurang kontekstual sehingga peserta didik sulit terlibat secara penuh dalam proses
belajar (Hotimah, 2020: 9). Oleh karena itu, penerapan model PBL diintegrasikan
environmental approach menjadi penting, karena pendekatan ini mampu
menyediakan masalah autentik yang dekat dengan kehidupan peserta didik dan
relevan dengan isu-isu ekologis yang nyata. (Hmelo-Silver et al., 2013: 103)
menegaskan bahwa konteks permasalahan yang autentik merupakan salah satu kunci
keberhasilan PBL dalam menumbuhkan pemahaman mendalam dan reflektif.
Berorientasi pada integrasi environmental approach dalam penerapan PBL pada
materi yang berkaitan dengan lingkungan, peserta didik tidak hanya belajar untuk
memecahkan masalah secara ilmiah, tetapi juga mengembangkan kesadaran ekologis
serta tanggung jawab sosial terhadap keberlanjutan lingkungan serta mengoptimalkan

potensi PBL dalam melatih keterampilan reflective thinking peserta didik.



Environmental approach menempatkan peserta didik dalam konteks nyata di mana
mereka dapat belajar secara langsung dari interaksi dengan alam dan permasalahan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar (Adela, 2019: 27). Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran konstruktivistik, yang menekankan bahwa pembelajaran
bermakna berorientasi pada pengalaman langsung dan pengetahuan oleh peserta didik
sendiri (Al Ali & Al-Barakat, 2024: 4). Berorientasi pada pendekatan ini, peserta
didik diarahkan untuk mengamati, menganalisis, dan mencari solusi terhadap
permasalahan lingkungan nyata seperti kerusakan ekosistem, hilangnya
keanekaragaman hayati, dan perubahan iklim. Environmental approach sangat
relevan diterapkan pada materi yang berkaitan langsung dengan kehidupan dan
fenomena alam sekitar, termasuk materi interaksi antar makhluk hidup dengan
lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi

perubahan iklim.

Materi interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya dalam merancang
upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim merupakan salah satu
pokok bahasan penting dalam pembelajaran IPA SMP karena memberikan
pemahaman dasar mengenai ekosistem, hubungan timbal balik antarorganisme, serta
dampak aktivitas manusia terhadap keseimbangan lingkungan dan berpengaruh pada
perubahan iklim (Maliana et al., 2024: 148). Namun, dalam pembelajaran di sekolah,
materi tersebut masih diajarkan secara teoritis, berpusat pada guru, dan cenderung
menekankan hafalan konsep dibandingkan pemberian pengalaman belajar langsung di
lingkungan sekitar (Sary et al., 2023: 347). Kondisi ini, menyebabkan peserta didik
hanya menguasai pengetahuan faktual, namun belum mampu mengaitkan konsep
dengan fenomena nyata maupun menyadari dampak aktivitas sehari-hari terhadap
lingkungan. Sementara, untuk mencapai tujuan kurikulum IPA, peserta didik tidak
hanya dituntut memahami konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi termasuk reflective thinking yang memungkinkan mereka menilai,
menganalisis, dan mengevaluasi hubungan manusia dengan lingkungannya secara

kritis (Nurhayati et al., 2023: 290). Oleh karena itu, pemilihan materi ini dalam



penelitian menjadi penting memperhatikan relevansinya dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik, potensi besar untuk memanfaatkan environmental approach
berorientasi pada pembelajaran berbasis masalah (PBL), serta kontribusinya dalam
membentuk sikap peduli lingkungan dan keterampilan reflective thinking yang masih

tergolong rendah di kalangan peserta didik SMP.

Penelitian mengenai keterampilan reflective thinking telah banyak dilakukan, baik
pada tingkat nasional maupun internasional, dengan beragam pendekatan, model
pembelajaran, dan konteks materi. Namun demikian, kajian yang ada masih
menunjukkan adanya keterbatasan, khususnya karena belum banyak penelitian yang
secara spesifik menerapkan model PBL yang dipadukan dengan environmental
approach pada pembelajaran IPA, terutama pada materi interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungannya dalam upaya mencegah dan mengatasi perubahan iklim.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam diantaranya yaitu
penelitian Wahyuni (2020: 108), serta Ningrum et al., (2024: 874) pada pelajaran
matematika menemukan bahwa penerapan PBL lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan keterampilan reflective thinking
peserta didik. Ural & Dadli (2020: 3) mengkaji penerapan PBL dalam konteks
pendidikan lingkungan, tetapi tidak menemukan pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan reflective thinking. Penelitian lain oleh Sari (2021: 3) mengintegrasikan
PBL dan environmental approach dalam pembelajaran matematika yang ditinjau dari
gaya belajar, namun belum mengkaji penerapannya pada pembelajaran IPA secara
kontekstual. Sementara itu, AlAli & Al-Barakat, (2024: 4) serta Sobur (2018: 5)
menelaah environmental approach dalam konteks keterampilan proses sains dan hasil
belajar tanpa mengukur keterampilan reflective thinking. Oleh karena itu, masih
diperlukan penelitian yang mengkaji secara spesifik pengaruh PBL yang dipadukan
dengan environmental approach terhadap keterampilan reflective thinking peserta

didik pada pembelajaran IPA.



Secara keseluruhan, penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan pengaruh PBL
diintegrasikan environmental approach secara terpisah. Hingga saat ini, belum
ditemukan penelitian yang secara eksplisit mengintegrasikan model PBL dan
environmental approach dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi interaksi
antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk
mencegah dan mengatasi perubahan iklim. Selain itu, masih sedikit penelitian yang
menjadikan keterampilan reflective thinking sebagai variabel utama dalam konteks
pembelajaran yang bersifat kontekstual dan berbasis lingkungan. Berdasarkan hasil
kajian tersebut, penelitian ini meneliti pembaruan berorientasi pada penerapan model
PBL diintegrasikan environmental approach untuk menciptakan pembelajaran
kontekstual dan berbasis masalah yang mendorong peserta didik secara aktif
merefleksikan pengalaman belajarnya. Penelitian ini ditujukan guna mengetahui
bagaimana pengaruh model PBL yang mengintegrasikan environmental approach
terhadap keterampilan reflective thinking peserta didik pada materi interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah
dan mengatasi perubahan iklim. Penelitian ini diharapkan dapat menyempurnakan
temuan-temuan sebelumnya dengan memberikan pendekatan yang kontekstual dalam
pengembangan keterampilan reflective thinking peserta didik SMP.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh model PBL berorientasi environmental approach
terhadap keterampilan reflective thinking peserta didik SMP pada materi
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-
upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim?

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penerapan model PBL dengan

environmental approach?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui pengaruh model PBL berorientasi environmental approach
terhadap keterampilan reflective thinking peserta didik SMP pada materi
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-
upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim.

Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap penerapan model PBL

dengan environmental approach.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut:

1.

Bagi Peserta Didik

Memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna
berorientasi pada keterlibatan langsung dalam pemecahan masalah
lingkungan nyata, sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
reflective thinking peserta didik dalam memahami keterkaitan antara konsep
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.
Bagi Pendidik

Mengembangkan strategi pembelajaran berbasis masalah yang berorientasi
environmental approach, yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan
reflective thinking peserta didik serta meningkatkan efektivitas pengajaran
materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang
upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim secara lebih
aplikatif dan kontekstual.

Bagi Peneliti

Sebagai sarana pengembangan keilmuan dan kontribusi dalam bidang
pendidikan sains, khususnya dalam menerapkan model PBL diintegrasikan
environmental approach sebagai upaya mengembangkan keterampilan
reflective thinking peserta didik pada pembelajaran IPA tingkat SMP.
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Bagi Pihak Sekolah

Memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu pembelajaran IPA yang
mendukung keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta menjadi referensi
dalam pelaksanaan inovasi pembelajaran berbasis lingkungan hidup sebagai

bentuk pendidikan karakter dan pelestarian ekosistem sejak dini.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka ruang lingkup penelitian dibatasi sebagai

berikut:
1.

Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Learning (PBL)
dengan sintaks pembelajaran mengacu pada langkah-langkah PBL menurut
(Arends, 2012: 411), yaitu: mengorientasikan peserta didik pada masalah,
mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses pembelajaran.

Environmental approach dalam penelitian ini mengacu pada tujuh aspek
menurut (AlAl & Al-Barakat, 2024: 6-7), yaitu meaningful learning,
stimulating thinking, diverse learning methods, interactive learning
environment, lesson appropriateness, real-world applications, dan
engagement opportunities.

Fokus penelitian ini adalah pada keterampilan reflective thinking peserta
didik yang diukur berorientasi pada instrumen tes tertulis berdasarkan
indikator (Redmond, 2014: 46) yang diadaptasi oleh (Rosmiati et al., 2024
7). Indikator tersebut mencakup empat tahapan proses reflective thinking,
yaitu: triggering event (mengenali masalah), yakni keterampilan peserta
didik dalam mengenali permasalahan; exploration (eksplorasi), yaitu
keterampilan mengeksplorasi berbagai dugaan, ide atau hipotesis
berdasarkan pengetahuan awal dan informasi dari sumber belajar;
integration (integrasi), yakni keterampilan menggabungkan informasi dari

berbagai sumber untuk membangun kesimpulan sementara atau merumuskan
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alternatif solusi; serta resolution (resolusi), yaitu keterampilan menerapkan
solusi yang diperoleh serta mempertahankannya dengan memberikan contoh
metode penyelesaian masalah serta keterampilan melakukan refleksi
terhadap hasil belajar dan proses pembelajaran yang telah dilalui.

Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah interaksi
antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya
untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim, yang termasuk dalam
capaian pembelajaran IPA untuk jenjang SMP fase D (kelas VII).
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Natar, dengan populasi seluruh
peserta didik kelas VI1I, serta sampel berupa dua kelas: satu kelas sebagai
kelas eksperimen (diberi perlakuan menggunakan model PBL berorientasi
environmental approach) dan satu kelas sebagai kelas kontrol
(menggunakan model discovery learning yang biasa digunakan guru di
sekolah tersebut)



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran PBL

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang menggunakan permasalahan sebagai pemicu utama dalam proses pembelajaran.
Permasalahan tersebut bersifat autentik dan tidak terstruktur, yang mendorong peserta
didik untuk melakukan penyelidikan secara mandiri, membangun pengetahuan baru,
serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah secara
kolaboratif dalam kelompok kecil (Saputra, 2020: 3). PBL menyajikan masalah
sebelum proses pembelajaran dimulai, dengan tujuan untuk menstimulasi rasa ingin
tahu peserta didik agar aktif dalam menggali informasi, menyelidiki, dan menemukan

solusi atas masalah tersebut (Ardianti et al., 2021: 28).

Model PBL dirancang agar peserta didik tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan nyata. Permasalahan yang
diajukan dalam PBL bersifat terbuka, bermakna, dan autentik, sehingga menantang
peserta didik untuk mengembangkan pemikiran tingkat tinggi (higher-order thinking
skills), serta melatih kemandirian belajar dan tanggung jawab peserta didik terhadap
proses belajarnya (Suyatno et al., 2023: 96). PBL pertama kali dikembangkan dalam
pendidikan kedokteran oleh Prof. Howard Barrows pada tahun 1970-an dan sejak itu
telah diadaptasi di berbagai bidang Pendidikan karena efektivitasnya dalam melatih

peserta didik untuk berpikir ilmiah dan mandiri (Hotimah, 2020: 6).
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Model PBL memiliki sejumlah karakteristik utama yang membedakannya dari model
pembelajaran lainnya. Pertama, PBL menempatkan masalah sebagai pusat proses
pembelajaran, yang menjadi stimulus awal untuk memulai kegiatan belajar.
Permasalahan tersebut harus relevan dengan dunia nyata dan menuntut peserta didik
untuk berpikir kritis dan sistematis dalam menemukan solusi (Saputra, 2020: 6).
Karakteristik ini menjadikan PBL selaras dengan prinsip-prinsip constructivism,
peserta didik secara aktif membangun pemahamannya sendiri berorientasi pada
proses eksplorasi dan refleksi (Ardianti et al., 2021: 28). Kedua, pembelajaran
berlangsung secara kolaboratif. Peserta didik bekerja dalam kelompok kecil,
berdiskusi, berbagi informasi, dan saling memberi umpan balik. Proses ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial dan komunikasi peserta (Yusuf & Salsabila, 2023: 50). Ketiga, PBL juga
menuntut penyelidikan autentik; peserta didik diharapkan dapat melakukan pencarian
informasi secara mandiri, melakukan eksperimen sederhana jika perlu, dan menyusun
kesimpulan berdasarkan data atau bukti yang diperoleh. Hal ini mendorong peserta

didik untuk berpikir secara ilmiah dan logis (Ningrum et al., 2024: 875).

Karakteristik lain dari PBL adalah sifatnya yang interdisipliner, karena permasalahan
yang disajikan sering kali berkaitan dengan berbagai mata pelajaran (Ardianti et al.,
2022: 35). Hal ini memacu peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yang telah
dimiliki dengan pengetahuan baru dari berbagai perspektif. Selain itu, proses PBL
bersifat reflektif, di mana peserta didik diajak untuk merenungkan pengalaman
belajar, mengevaluasi strategi penyelesaian masalah, serta merancang langkah yang
lebih baik di masa depan (Rakhmawati, 2021: 553). Dalam keseluruhan proses ini,
guru berperan sebagai fasilitator, bukan sebagai penyampai informasi utama, dengan
tugas membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah, merencanakan

investigasi, serta merefleksikan hasil pembelajaran (Suyatno et al., 2023: 98).

Selain karakteristik umum, model PBL juga memiliki ciri-ciri spesifik yang
menjadikannya unik dan mudah diidentifikasi. Salah satu ciri utama PBL adalah

bahwa masalah diberikan di awal pembelajaran dan berfungsi sebagai titik awal untuk
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proses belajar. Masalah ini bersifat terbuka, kontekstual, dan menarik, serta dirancang
agar peserta didik terdorong untuk menggali informasi lebih lanjut (Hotimah, 2020:
9). Ciri lainnya adalah bahwa PBL berfokus pada proses, bukan hanya hasil akhir.
Seluruh tahapan mulai dari identifikasi masalah, pencarian informasi, penyusunan
solusi, hingga refleksi merupakan bagian penting dari pembelajaran. Proses ini
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam merumuskan alternatif solusi
pemecahan masalah, membangun pengetahuan baru, hingga melakukan aksi nyata

dalam pemecahan masalah (Suyatno et al., 2023: 97).

PBL juga dicirikan dengan kolaborasi dalam kelompok kecil. Peserta didik dituntut
untuk bekerja sama, saling berdiskusi, membagi tugas, dan menyepakati solusi yang
mereka ajukan. Proses ini bukan hanya memperkuat pemahaman akademik, tetapi
juga melatih keterampilan interpersonal dan kepemimpinan. Peserta didik dalam PBL
juga dilatih untuk belajar secara mandiri, mencari dan mengevaluasi sumber
informasi secara kritis, serta mengembangkan sikap tanggung jawab terhadap
pembelajaran mereka sendiri (Ningrum et al., 2024: 875). Menurut (Arends, 2012:
411), langkah-langkah (sintaks) dalam model PBL terdiri atas lima tahapan utama

sebagai berikut:

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran PBL

Langkah Sintaks Aspek Environmental Aktivitas
Ke- Model PBL Approach
Tahap 1l  Orientasi peserta Meaningful Learning Peserta didik diarahkan pada
didik pada masalah & Lesson masalah nyata yang relevan
appropriateness dengan konteks lingkungan

lokal. Aspek meaningful
learning membantu
mengaitkan masalah dengan
kehidupan nyata dan lesson
appropriateness memastikan
topik sesuai konteks lokal
peserta didik (misalnya,
pencemaran air di sekitar
sekolah atau penurunan
jumlah makhluk hidup dalam
suatu lingkungan).




Langkah Sintaks Aspek Environmental
Ke- Model PBL Approach

Aktivitas

Tahap 2  Pengorganisasian Stimulating Thinking
peserta didik untuk & Interactive Learning

Peserta didik merencanakan
penyelidikan, guru

belajar Environment memfasilitasi pemikiran kritis
dan interaksi berorientasi pada
lingkungan belajar yang aktif
dan mendukung eksplorasi.
Tahap3  Pembimbingan Diverse Learning Peserta didik difokuskan pada
penyelidikan Methods & observasi, eksperimen dan

individual/kelompok Engagement
Opportunities

penalaran ilmiah terhadap
fenomena lingkungan, seperti
interaksi antarmakhluk hidup
atau keseimbangan
lingkungan.

Tahap4  Pengembangan dan  Real-world
penyajian hasil applications
karya

Peserta didik menghubungkan
hasil pemecahan masalah
dengan konteks nyata,
misalnya proyek sederhana
pengelolaan sampah atau
pembuatan poster kampanye
lingkungan.

Tahap5  Analisis dan Meaningful learning
evaluasi proses

Peserta didik diajak meninjau
kembali pengalaman belajar
proses berpikir dan proses
yang telah dilakukan untuk
memperdalam pemahaman.

Sumber: (Arends, 2012: 411).
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Adapun kelebihan dari model pembelajaran PBL menurut (Rakhmawati, 2021: 553)

sebagai berikut:

1. Model PBL mampu mengasah keterampilan berpikir kritis peserta didik,

mendorong mereka untuk memiliki inisiatif dalam menyelesaikan tugas,

menumbuhkan motivasi belajar dari dalam diri, serta memperkuat

keterampilan berinteraksi dan bekerja sama dalam kelompok.

2. Penerapan PBL menciptakan proses pembelajaran yang bermakna, karena

peserta didik dihadapkan langsung pada permasalahan yang mendorong
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mereka untuk menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki atau mencari
informasi baru yang relevan untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Model ini membentuk peserta didik menjadi individu yang mandiri dalam
belajar, dengan kebebasan untuk mengatur cara mereka memahami dan
menyelesaikan permasalahan.

Kegiatan pemecahan masalah dalam PBL membantu peserta didik
memperluas wawasan dan pemahamannya terhadap materi, sekaligus
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajarnya. Selain itu,
PBL juga melatih peserta didik untuk melakukan refleksi dan menilai sendiri

hasil serta proses belajar yang telah mereka jalani.

Kekurangan dari model pembelajaran PBL menurut (Rakhmawati, 2021: 553)

sebagai berikut:

1.

Model PBL memerlukan waktu pelaksanaan yang relatif panjang karena
proses belajar tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
melibatkan tahap-tahap seperti identifikasi masalah, diskusi kelompok,
pencarian informasi, dan presentasi hasil. Semua proses ini membutuhkan
durasi pembelajaran yang lebih lama dibandingkan metode konvensional.
Keberhasilan PBL sangat bergantung pada kesiapan guru dalam merancang
dan memfasilitasi pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu menyusun
masalah yang kontekstual dan bermakna serta memberikan bimbingan yang
tepat selama proses penyelidikan berlangsung. Hal ini tentu membutuhkan
keterampilan pedagogis yang kuat dan waktu persiapan yang lebih banyak.
Tidak semua peserta didik dapat mengikuti ritme pembelajaran aktif yang
dituntut dalam model ini. Peserta didik yang terbiasa belajar secara pasif
atau hanya menerima informasi cenderung mengalami kesulitan ketika harus
terlibat aktif, berdiskusi, dan berpendapat dalam kelompok. Sehingga
beradaptasi terhadap model ini mungkin memerlukan pendekatan khusus.
Penerapan PBL menuntut tersedianya berbagai sumber belajar yang

mendukung, seperti buku, akses internet, alat praktik, atau narasumber ahli.
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Keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah dapat menjadi hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran yang berbasis penyelidikan dan eksplorasi secara
mandiri.

5. Evaluasi dalam PBL bersifat kompleks karena tidak hanya menilai produk
akhir seperti jawaban atau laporan, tetapi juga menilai proses kerja
kelompok, partisipasi peserta didik, keterampilan berpikir, dan keterampilan
komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan alat penilaian yang komprehensif
dan rubrik penilaian yang terstandar agar penilaian dapat dilakukan secara
objektif dan adil.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, model PBL merupakan salah satu alternatif
strategi pembelajaran inovatif yang efektif dalam mengembangkan kemampua
reflective thinking peserta didik. Dengan karakteristiknya yang menempatkan
masalah nyata sebagai pusat pembelajaran, PBL memberikan ruang bagi peserta didik
untuk mengeksplorasi, mendiskusikan, serta merefleksikan proses pemecahan
masalah yang dilakukan. Aktivitas ini sejalan dengan pengembangan reflective
thinking, karena peserta didik dilatih untuk meninjau kembali asumsi, strategi, dan
solusi yang telah mereka kembangkan. Dengan demikian, PBL tidak hanya berfungsi
sebagai model pembelajaran berbasis masalah, tetapi juga sebagai sarana untuk

menumbuhkan kesadaran reflektif dalam pembelajaran sains.

2.2 Environmental Approach

Environmental approach (EA) atau pendekatan lingkungan dalam pembelajaran
merupakan suatu strategi yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
utama. Strategi ini bertujuan untuk membawa siswa belajar secara langsung dari
kenyataan yang ada di lingkungan mereka, sehingga dapat membangun pemahaman
yang bermakna dan kontekstual terhadap materi pembelajaran (Sobur, 2018: 4).
Menurut (Widiarti et al., 2015: 2) pendekatan lingkungan merupakan bentuk
pembelajaran yang meningkatkan keterlibatan peserta didik berorientasi pada

pemanfaatan lingkungan sebagai media belajar yang konkret. Dalam praktiknya,
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pendekatan ini tidak hanya terbatas pada aktivitas di luar kelas, tetapi mencakup
bagaimana guru mampu mengaitkan materi ajar dengan fenomena-fenomena yang
terjadi di sekitar peserta didik. Hal ini sejalan dengan pandangan (Mu’minah, 2018:
2) yang menekankan bahwa pendekatan lingkungan memberi ruang bagi siswa untuk
menggali pengetahuan berorientasi pada pengalaman langsung, bukan sekadar
hafalan dari buku atau ceramah guru.

Karakteristik utama dari environmental approach terletak pada penerapannya yang
kontekstual dan eksploratif sehingga mendorong siswa untuk aktif dan mandiri dalam
mengeksplorasi lingkungannya guna menemukan konsep-konsep ilmiah yang
relevan. Environmental approach dapat menciptakan suasana belajar yang lebih
hidup dan menyenangkan karena siswa diajak untuk berinteraksi langsung dengan
realitas di sekeliling mereka (Sobur, 2018: 5). Selain itu, pendekatan ini bersifat
interaktif, artinya mendorong interaksi antara siswa dengan lingkungan, siswa dengan
guru, maupun antar siswa dalam proses belajar. Karakteristik lain dari pendekatan ini
adalah keterpaduan antardisiplin ilmu yang menyatu dalam aktivitas belajar berbasis

lingkungan (Suroso & Kuncahyono, 2021: 75).

Ciri-ciri environmental approach mencakup aktivitas belajar yang berpusat pada
siswa, pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar utama, serta pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan proses sains (AlAli & Al-Barakat, 2024: 4).
Environmental approach memberikan kesempatan kepada siswa untuk melibatkan
diri secara aktif dalam pembelajaran dengan cara mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan mengkomunikasikan hasil temuannya. Kegiatan belajar ini menuntut
siswa untuk mengembangkan keterampilan observasi, eksplorasi, hingga analisis
masalah nyata yang ada di sekitar mereka (Pargusta, et al., 2016: 3). Environmental
approach juga mendorong peserta didik untuk mengaitkan konsep ilmiah dengan
kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna,
sekaligus menumbuhkan kesadaran ekologis sejak dini yang berperan penting dalam

membentuk perilaku peduli lingkungan di masa depan (Ural & Dadli, 2020: 178).
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Adapun aspek dalam environmental approach menurut (AlAli & Al-Barakat, 2024:
6-7) terdiri atas tujuh aspek utama, yaitu meaningful learning, stimulating thinking,

diverse learning methods, interactive learning environment, lesson appropriateness,

real-world applications, dan engagement opportunities sebagai berikut:

Tabel 2. Aspek Environmental Approach (EA)

Aspek

Penjelasan

Makna/Tujuan Utama

Meaningful Learning
(Pembelajaran Bermakna)

Mengintegrasikan konsep
lingkungan alam ke dalam
pelajaran menggunakan
sumber daya lokal (taman,
kebun, area pertanian, dll.).

Membantu peserta didik
memahami hubungan antara
pengetahuan lingkungan dan
kehidupan nyata sehingga
tumbuh kesadaran akan
pentingnya pelestarian alam.

Stimulating Thinking
(Menstimulasi Pemikiran)

Merancang kegiatan
eksploratif seperti
pengamatan, analisis air, atau
pengumpulan sampel tanah
untuk mendorong
keterampilan berpikirnya

Mengembangkan
keterampilan berpikir analitis,
kreatif, dan penelitian ilmiah
dasar terkait isu lingkungan.

Diverse Learning Methods
(Metode Pembelajaran yang
Beragam)

Menggunakan berbagai
strategi belajar seperti
pembelajaran lapangan,
media lingkungan (film,
artikel), dan permainan
edukatif bertema ekologi.

Memberi variasi pengalaman
belajar yang aktif dan
menyenangkan sesuai gaya
belajar peserta didik.

Interactive Learning
Environment (Lingkungan
Belajar yang Interaktif)

Mendesain ruang belajar yang
mendukung nilai-nilai ramah
lingkungan (menanam
tanaman di kelas,
menggunakan bahan daur
ulang, kegiatan di luar
ruangan).

Meningkatkan keterlibatan
dan interaksi langsung dengan
alam serta menanamkan sikap
peduli lingkungan.

Lesson Appropriateness
(Kesesuaian Pelajaran)

Menyesuaikan isi pelajaran
dengan konteks lokal,
misalnya isu air di daerah
kering atau konservasi di
wilayah urban.

Membuat pembelajaran
kontekstual dan relevan
dengan kehidupan nyata
siswa.

Real-World Applications

Mendorong penerapan

Mengubah pengetahuan




Aspek

Penjelasan

Makna/Tujuan Utama

(Aplikasi Dunia Nyata)

pengetahuan lingkungan
berorientasi pada aksi nyata
seperti kampanye kebersihan,
proyek daur ulang, atau
pertanian berkelanjutan.

menjadi tindakan konkret
yang berkontribusi pada
pelestarian lingkungan dan
pembentukan perilaku
ekologis.

Engagement Opportunities
(Kesempatan Keterlibatan
Langsung)

Memberikan pengalaman
langsung seperti kunjungan
ke taman alam, proyek
observasi lapangan, atau
lokakarya berbahan alami.

Memperkuat pemahaman
berorientasi pada pengalaman
langsung (hands-on) serta
menumbuhkan rasa tanggung
jawab terhadap lingkungan.

Sumber: (AlAli & Al-Barakat, 2024: 6-7).

Kelebihan environmental approach dalam pembelajaran sangat beragam. Salah

satunya adalah mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. (Sobur,
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2018: 5) dan (Suroso & Kuncahyono, 2021: 76) menunjukkan bahwa pendekatan ini

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sains karena siswa

tidak hanya mempelajari materi secara teoretis, tetapi juga berorientasi pada

pengalaman nyata. Pendekatan ini juga efektif dalam menumbuhkan sikap peduli

lingkungan, berorientasi pada interaksi dengan lingkungan, siswa menjadi lebih sadar

akan pentingnya menjaga lingkungan hidup (Pargusta et al., 2016: 3). Di samping itu,

pendekatan lingkungan terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena

suasana pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna (Widiarti et al., 2015: 2).

Pembelajaran yang berbasis pada lingkungan sekitar sangat mendukung

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan reflektif siswa, karena siswa dilatih

untuk memecahkan masalah lingkungan nyata (Mu’minah, 2018: 2).

Manfaat dari environmental approach tidak hanya dirasakan secara akademik, tetapi

juga secara emosional dan sosial. Secara kognitif, siswa memperoleh pemahaman

yang lebih mendalam terhadap materi karena belajar berorientasi pada pengalaman

langsung. Secara afektif, pendekatan ini meningkatkan rasa ingin tahu, sikap ilmiah,
dan kepedulian terhadap lingkungan (Sobur, 2018: 5). (Mu’minah, 2018: 5)
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membuktikan bahwa siswa yang diajar berorientasi pada pendekatan lingkungan
menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang belajar berorientasi pada metode konvensional.
Sementara secara psikomotorik, siswa dapat melatih keterampilan proses seperti
observasi, pengukuran, dan eksperimen yang secara langsung diterapkan dalam
aktivitas belajar. Penelitian oleh (AlAli & Al-Barakat, 2024: 9) juga menunjukkan
bahwa environmental approach sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan
proses sains dan prestasi kognitif anak usia dini, karena pembelajaran berbasis
lingkungan membuat konsep-konsep sains menjadi lebih nyata dan dapat dipahami
dengan mudah oleh siswa.

Dengan demikian, environmental approach yang menghadirkan konteks nyata dari
permasalahan ekosistem menjadikan proses belajar lebih bermakna. Peserta didik
diajak untuk menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan realitas lingkungan
sekitar, sehingga mereka terdorong untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
merefleksikan dampak dari setiap tindakan terhadap keberlanjutan lingkungan. Proses
refleksi inilah yang mendukung berkembangnya reflective thinking sebagai salah satu
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang penting dalam pembelajaran IPA.

2.3 Reflective Thinking

Reflective thinking merupakan salah satu bentuk keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang penting untuk dikembangkan dalam dunia pendidikan. Berorientasi pada
reflective thinking, peserta didik belajar mengaitkan pengetahuan baru dengan
pemahaman sebelumnya, berpikir abstrak dan konseptual, menerapkan strategi pada
tugas baru, serta memahami proses berpikirnya sendiri untuk meningkatkan strategi
belajar (Rosmiati et al., 2020: 3). Reflective thinking merupakan bentuk keterampilan
yang berpikir aktif, tekun dan tidak mudah menyerah, serta mampu
mempertimbangkan berbagai hal secara hati-hati berdasarkan apa yang diyakini
benar. Hal ini juga dapat berupa pengetahuan yang mendukung alasan yang dibuat
dan mengarahkan pada suatu kesimpulan (Ramadhani & Aini, 2020: 755). Proses ini
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melibatkan pemikiran yang diarahkan untuk meninjau kembali pengalaman
sebelumnya dalam rangka memahami, menganalisis, dan memperbaiki cara berpikir
serta tindakan yang telah dilakukan. Reflective thinking juga merupakan suatu upaya
kognitif yang dilakukan individu untuk mengaitkan antara pengalaman yang telah
dimiliki dengan informasi baru, guna menghasilkan solusi terhadap permasalahan
yang dihadapi (Noviyanti et al., 2021: 58). Berdasarkan beberapa uraian para ahli,
reflective thinking dapat dipahami sebagai proses berpikir tingkat tinggi yang
menuntut individu untuk secara sadar meninjau kembali pengalaman dan
pengetahuan sebelumnya, kemudian menghubungkannya dengan informasi baru guna
membangun pemahaman yang lebih mendalam serta menghasilkan solusi yang tepat

terhadap permasalahan yang dihadapi.

Reflective thinking memiliki beberapa karakteristik yang dapat membedakannya dari
jenis berpikir lainnya reflective thinking ditandai dengan adanya keterbukaan pikiran,
keterlibatan penuh, dan akuntabilitas. Keterbukaan pikiran memungkinkan individu
untuk melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang, sementara keterlibatan
penuh menunjukkan komitmen kognitif dalam menganalisis situasi secara mendalam
(Arshad & Naz, 2024: 135). Reflective thinking ditunjukkan oleh keterampilan untuk
mengevaluasi pengetahuan, menggali makna dari pengalaman, dan mengembangkan
wawasan baru sebagai dasar untuk pembelajaran yang berkelanjutan (Nurhayati et al.,
2023: 291).

Dalam menerapkan reflective thinking, terdapat beberapa kriteria yang harus
dipenuhi. Reflective thinking menuntut peserta didik untuk berpikir secara aktif, tekun
(persistent), dan penuh pertimbangan (careful consideration) dalam mengevaluasi
setiap asumsi atau keyakinan yang dimiliki. Selain itu, peserta didik juga diharapkan
mampu mengeksplorasi gagasan, menganalisis situasi secara Kritis, meninjau
pengalaman secara mendalam, mempertanyakan asumsi yang ada, mencari alternatif
solusi, serta memahami berbagai perspektif yang berbeda (Ningrum et al., 2024: 875).

Reflective thinking juga menuntut keterampilan untuk menantang asumsi,
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mengeksplorasi berbagai pendekatan alternatif, serta memformulasikan solusi
berdasarkan evaluasi yang cermat terhadap pengalaman masa lalu (Arshad & Naz,
2024: 135).

Keterampilan reflective thinking menjadi keterampilan penting yang harus dimiliki
oleh peserta didik di era pembelajaran abad ke-21, keterampilan ini memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan logika berpikir, keterampilan memecahkan
masalah, serta keterampilan mengambil keputusan secara bijaksana dalam
menghadapi kompleksitas permasalahan kehidupan (Ningrum & Fauziah, 2021: 88).
Dalam pembelajaran sains misalnya, keterampilan reflective thinking sangat penting
agar peserta didik dapat menghubungkan konsep teoretis dengan realitas dan situasi
nyata. Peserta didik yang memiliki keterampilan reflektive yang baik mampu
menyadari kesalahan dalam proses berpikir, mengevaluasi solusi yang telah dicoba,
dan merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk masa depan (Mentari et
al., 2018: 40). Dengan demikian, reflective thinking bukan hanya mendukung
pemahaman konseptual, tetapi juga membentuk sikap belajar yang berorientasi pada

pengembangan diri secara berkelanjutan.
Indikator reflective thinking menurut (Redmond, 2014: 48) yang diadaptasi oleh
(Rosmiati et al., 2024: 7) dibagi ke dalam empat fase utama, yaitu fase triggering

event, eksplorasi, integrasi, dan resolusi sebagai berikut:

Tabel 3. Indikator Keterampilan Reflective Thinking

Fase Penyelidikan

Praktis Indikator Proses Kognitif
Triggering event Mengenali Menemukan permasalahan nyata yang terkait
masalah interaksi makhluk hidup dan lingkungan.
Exploration Brainstorming Mengajukan berbagai dugaan, ide, atau hipotesis

berdasarkan pengetahuan awal dan mencari
informasi baru dari berbagai perspektif dari
sumber belajar
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Fase Penyelidikan

Praktis Indikator Proses Kognitif
Integration Mensintesis dan  Menghubungkan informasi yang diperoleh untuk
menciptakan membangun hipotesis, merumuskan solusi dan
Solusi menyusun argumen berdasarkan hasil
penyelidikan.
Resolution Aplikasi solusi Mengevaluasi alternatif solusi dengan

mempertimbangkan dampak jangka panjang bagi
lingkungan dan perubahan iklim.

Refleksi Refleksi ini mencakup isi dan hasil belajar
(content and outcomes) serta proses belajar
(learning processes), sehingga mereka tidak
hanya menerapkan solusi, tetapi juga
mengevaluasi pengetahuan dan strategi yang
digunakan.

Sumber: (Rosmiati et al., 2024: 7)

Fase triggering event, dimulai ketika peserta didik dihadapkan pada suatu stimulus,
pertanyaan, atau masalah yang menimbulkan rasa ragu, bingung, atau tidak nyaman.
Kondisi ini disebut sebagai cognitive dissonance yang memicu timbulnya kesadaran
bahwa ada sesuatu yang perlu diteliti lebih lanjut. Misalnya, ketika guru
menampilkan fenomena bencana alam atau perubahan iklim yang belum dapat
dipahami sepenuhnya oleh siswa, maka muncul rasa ingin tahu dan kebutuhan untuk
mencari penjelasan. Fase exploration merupakan tahap ketika peserta didik berusaha
mencari informasi baru dan berbagai perspektif untuk menjawab keraguan yang
muncul sebelumnya. Pada tahap ini mereka melakukan Kklarifikasi masalah, bertukar
informasi, berbagi pengalaman, membaca literatur, serta melakukan brainstorming
gagasan. Fase integration, peserta didik mulai menganalisis dan mensintesis berbagai
informasi yang sudah terkumpul dari tahap eksplorasi. Mereka berusaha
menghubungkan ide-ide dari berbagai sumber untuk membangun hipotesis,
merumuskan solusi sementara, atau menyusun argumen yang lebih kuat (Redmond,
2014: 48).
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Fase terakhir yaitu resolution, di mana peserta didik berupaya menguji dan
menerapkan solusi yang sudah dirumuskan. Pengujian ini dapat dilakukan dengan
mencoba solusi dalam kehidupan nyata atau konteks pembelajaran. Pada fase ini juga
peserta didik mengkaji kembali apa yang telah dipelajari, kesulitan yang dihadapi,
serta dampak dari solusi yang dipilih. Refleksi tersebut mencakup isi dan hasil belajar
(content and outcomes) serta proses belajar (learning processes), sehingga mereka
tidak hanya berhenti pada penerapan solusi, tetapi juga mampu mengevaluasi
pengetahuan dan strategi yang digunakan untuk pengembangan lebih lanjut
(Redmond, 2014: 48).

Penerapan model pembelajaran tertentu dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam mengembangkan keterampilan reflective thinking peserta didik. Salah satu
strategi yang terbukti efektif adalah dengan menerapkan model PBL. Model PBL
mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses belajar, mengeksplorasi berbagai
pendekatan dalam menyelesaikan masalah, serta menumbuhkan kolaborasi dan
kemandirian berpikir (Ningrum et al., 2024: 874). Peserta didik yang belajar dengan
PBL menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan reflective thinking
dibandingkan peserta didik yang menggunakan metode konvensional (Wahyuni,
2020: 109). Pembelajaran berbasis masalah dalam konteks lingkungan juga mampu
mendorong peserta didik untuk memahami keterkaitan antara pengetahuan, sikap, dan

tindakan dalam menghadapi isu-isu nyata (Ural & Dadli, 2020: 178).

Oleh karena itu, reflective thinking bukan hanya sebuah keterampilan kognitif,
melainkan juga hasil dari proses pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif dan
refleksi kritis terhadap pengalaman belajar. Ketika diterapkan berorientasi pada PBL
dengan environmental approach, peserta didik memiliki peluang yang lebih besar
untuk mengembangkan keterampilan yang tidak hanya memecahkan masalah ilmiah,

tetapi juga merefleksikan relevansinya terhadap konteks kehidupan nyata.
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2.4 Materi Pokok Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi
perubahan iklim. Materi ini merupakan salah satu materi pokok yang diajarkan
kepada peserta didik kelas V11 pada semester genap di jenjang SMP. Topik mengenai
Interaksi Antar Makhluk Hidup dan Lingkungannya tercantum dalam capaian
pembelajaran fase D. Berikut ini merupakan cakupan materi dan tingkat kedalaman
pembelajaran dari topik interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam

merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim.

Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi

Capaian Pembelajaran Keluasan Kedalaman
Pada akir fase D, peserta Interaksi antar makhluk Pengertian Interaksi Antar
didik menganalisis interaksi  hidup dan lingkungannya Makhluk Hidup dan
antar makhluk hidup dan Lingkungannya
lingkungannya dalam Komponen Biotik dan Abiotik
merancang upaya-upaya e Komponen Biotik
untuk mencegah dan ¢ Komponen Abiotik
mengatasi perubahan iklim. Bentuk Interaksi

Antarmakhluk Hidup

e Rantai makanan

e Jaring-jaring
makanan.

e Simbiosis:
Mutualisme (contoh:
lebah dan bunga).
Komensalisme
(contoh: ikan remora
dan hiu).
Parasitisme (contoh:
kutu dengan
mamalia).

e Predasi.

Predasi (contoh: ular
memangsa tikus).

o  Kompetisi.
Kompetisi (contoh:
tanaman berebut
nutrisi).




Capaian Pembelajaran

Keluasan

Kedalaman

Dampak Interaksi Antar
Makhluk Hidup dan
Lingkungan terhadap
Perubahan Populasi

Natalitas
Mortalitas
Migrasi

Dampak aktivitas manusia

dengan lingkungannya

1. Dampak Positif Aktivitas
Manusia

Penghijauan kota.
Reboisasi.
Penggunaan energi
terbarukan.
Pengelolaan sampah
reduce—reuse—
recycle.
Penangkaran satwa.

2. Dampak Negatif
Aktivitas Manusia

Penebangan hutan
(deforestasi).
Emisi karbon dari
kendaraan dan
pabrik.

Polusi udara, air, dan
tanah.

Penggunaan bahan
kimia berbahaya.
Perburuan liar dan
kerusakan habitat.

3. Analisis Hubungan
Sebab—Akibat

Deforestasi —
hilangnya habitat —
penurunan
keanekaragaman
hayati.

Polusi udara —
gangguan
pernapasan —
menurunnya
kesehatan manusia.
Limbah plastik —
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Capaian Pembelajaran

Keluasan Kedalaman

mencemari laut —
kematian biota laut.
4. Upaya Memperbaiki

Lingkungan

- Mengurangi emisi
gas rumah kaca.

- Menanam pohon.

- Transportasi ramah

lingkungan.
- Edukasi lingkungan
hidup.

Penyebab dan Upaya-Upaya  Pengertian Perubahan Iklim
untuk Mencegah dan e Perubahan pola cuaca
Mengatasi Perubahan Iklim dalam jangka panjang
akibat aktivitas manusia.
Penyebab Perubahan Iklim
e Emisi gas rumah kaca
(CO2, CHa, N20).
e Polusi udara.
e  Deforestasi.
e  Konsumsi energi fosil.
Dampak Perubahan Iklim
Dampak secara lokal:
- Kekeringan.
- Banijir.
- Gagal panen.
- Penurunan kualitas
udara.
Dampak secara global:
e  Pencairan es di kutub.

o  Kenaikan permukaan air
laut.

° Perubahan iklim ekstrem.

e Hilangnya
keanekaragaman hayati.

Dampak langsung dan tidak

langsung:

- Langsung: kesehatan,
suhu meningkat, cuaca
ekstrem.

- Tidak langsung: migrasi
manusia, kenaikan harga
pangan.
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Capaian Pembelajaran Keluasan Kedalaman

Upaya Mengatasi dan
Mencegah Perubahan Iklim

e Mengurangi penggunaan
energi fosil.

Menghemat listrik.
Transportasi massal.
Menanam pohon.
Mengelola limbah.
Mengurangi plastik
sekali pakai.

2.5 Kerangka Pemikiran

Model Problem-Based Learning (PBL) memiliki potensi besar dalam
mengembangkan keterampilan reflective thinking peserta didik karena menekankan
proses penyelidikan aktif, kerja sama, serta keterlibatan langsung dalam pemecahan
masalah autentik. Berorientasi pada tahapan-tahapan PBL, peserta didik diarahkan
untuk tidak hanya memahami materi secara konseptual, tetapi juga merefleksikan
proses berpikirnya sendiri dalam menemukan solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi. Hubungan antara PBL dan keterampilan reflective thinking dapat dijelaskan
berorientasi pada keterkaitan antara sintaks PBL (Arends, 2012: 411) dan indikator
reflective thinking yang dikemukakan oleh Redmond (2014: 48) yang kemudian
diadaptasi oleh (Rosmiati et al., 2024: 7).

Pada tahap orientasi peserta didik pada masalah, guru memperkenalkan isu
kontekstual yang dekat dengan kehidupan peserta didik, seperti pencemaran air atau
penumpukan sampah plastik. Tahap ini berkaitan dengan indikator triggering event
(mengenali masalah), karena peserta didik dilatih mengidentifikasi dan memahami
permasalahan nyata sebagai dasar pembelajaran. Tahap mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar, sejalan dengan indikator exploration, yaitu proses menggali
informasi, bertukar ide, dan merancang strategi penyelidikan. Peserta didik mulai

berdiskusi, menyusun hipotesis awal, serta menghubungkan pengetahuan sebelumnya
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dengan konteks masalah. Selanjutnya tahap penyelidikan individual atau kelompok,
berhubungan dengan indikator integration. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu peserta didik mengolah data, menafsirkan hasil pengamatan, serta
membangun pemahaman baru. Pada tahap ini, peserta didik belajar mengintegrasikan
informasi, mengevaluasi argumen, dan mengembangkan keterampilan reflective

thinking.

Tahap pengembangan dan penyajian hasil karya, berkaitan dengan indikator
resolution (aplikasi solusi). Pada tahap ini, peserta didik menyampaikan hasil
penyelidikan atau solusi berorientasi pada laporan, poster, atau presentasi. Kegiatan
ini membantu mereka menerapkan hasil analisis dalam konteks nyata serta melatih
komunikasi ilmiah dan rasa percaya diri. Tahap terakhir yaitu analisis dan evaluasi
proses pemecahan masalah, berkaitan dengan indikator resolution (refleksi). Peserta
didik dan guru merefleksikan seluruh proses pembelajaran untuk menilai efektivitas
strategi, mengidentifikasi kekurangan, dan merumuskan perbaikan. Tahap ini penting
untuk mengembangkan keterampilan reflective thinking yang berkelanjutan.

Selama proses pembelajaran berbasis masalah yang diintegrasikan dengan
environmental approach, peserta didik diharapkan menunjukkan respon positif,
seperti meningkatnya minat dan ketertarikan terhadap isu-isu lingkungan, partisipasi
aktif dalam diskusi, serta keterampilan mengaitkan konsep ilmiah dengan fenomena
nyata di sekitar mereka. Proses pembelajaran ini menjadikan kegiatan belajar lebih
bermakna, kontekstual, dan berbasis pengalaman, sehingga peserta didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga mengembangkan keterampilan

reflective thinking yang berkelanjutan.

Guna memeperijelas alur berpikir dalam penelitian ini, berikut disajikan kerangka
pemikiran yang menggambarkan hubungan antara fakta, harapan, dan solusi

pembelajaran terhadap keterampilan reflective thinking peserta didik.
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Keterampilan Reflective Thinking sebagai keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang penting bagi peserta didik.

1

v A 4

Fakta Harapan

1. Model pembelajaran yang 1. Model pembelajaran inovatif yang
digunakan di sekolah masih menempatkan peserta didik sebagai
dominan berpusat pada guru. pusat pembelajaran.

2. Keterampilan reflective thinking 2. Keterampilan reflective thinking
peserta didik SMP masih rendah. peserta didik meningkat berorientasi

3. Pembelajaran sains cenderung pada pengalaman belajar kontekstual.
teoritis dan kurang memberi ruang 3. Peserta didik mampu mengaitkan
refleksi. konsep sains dengan realitas

kehidupan dan lingkungan.

A\ 4

Solusi
Penerapan Model PBL dengan Environmental Approach, yaitu:

Menempatkan lingkungan sebagai sumber masalah dalam PBL.

A 4

Peserta didik memiliki keterampilan reflective thinking yang
berkembang berorientasi pada pembelajaran PBL berbasis
lingkungan, sehingga mampu menghubungkan konsep sains
dengan permasalahan lingkungan nyata di sekitar

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebasnya berupa model PBL dengan environmental approach,
sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan reflective thinking pada materi
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya
untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim. Hubungan antara variabel bebas dan

terikat ditujukkan pada gambar berikut ini:
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G

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel Bebas dan Variabel Terikat

Keterangan:
X : Model PBL dengan environmental approach

Y : Keterampilan reflective thinking peserta didik

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, diduga bahwa penerapan model PBL
dengan pendekatan lingkungan akan berpengaruh secara signifikan terhadap
keterampilan reflective thinking peserta didik pada materi interaksi antar makhluk

hidup dan lingkungannya.

2.6 Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model problem-
based learning diintegrasikan environmental approach terhadap
keterampilan reflective thinking peserta didik pada materi interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk
mencegah dan mengatasi perubahan iklim

H: : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model problem-based
learning diintegrasikan environmental approach terhadap keterampilan
reflective thinking peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup
dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan

mengatasi perubahan iklim.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 yaitu pada

bulan Januari 2026. Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1

Natar yang beralamat di Jalan Negararatu No. 36, Merak Batin, Kecamatan Natar,

Kabupaten Lampung Selatan.

3.2 Subjek Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIl SMPN 1
Natar pada tahun ajaran 2025/2026.

Sampel

Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V11 B sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 35 dan kelas V11 C sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 35 peserta didik. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Penggunaan teknik purposive
sampling didasarkan pada pertimbangan bahwa sampel dipilih sesuai dengan ciri-
ciri yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu kemampuan akademik yang
setara dan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Oleh karena itu, kelas VII
B (36 peserta didik) ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C (36
peserta didik) sebagai kelas kontrol, karena keduanya memiliki kemampuan
akademik dan keaktifan yang setara sehingga representatif untuk dijadikan

sampel penelitian.
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3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen (quasi experimental design) dengan bentuk pretest-posttest non-
equivalent control group design. Desain ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas
eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan menerapkan model PBL berorientasi
environmental approach, sedangkan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran
dengan model pembelajaran discovery learning. Adapun struktur desain penelitian

ini digambarkan sebagai berikut.

Tabel 5. Desain Pretest-Postest Kelompok Non-ekuvalen

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
E 01 X1 0}
K O3 Xz Os

Sumber: (Sugiyono, 2023: 120).

Keterangan:
E = Kelas eksperimen
K = Kelas kontrol

O1, O3 = Tingkat keterampilan reflective thinking (sebelum perlakuan)
02, O4 = Tingkat keterampilan reflective thinking (sesudah perlakuan)

X1 = Perlakuan pada kelas eksperimen (pembelajaran dengan Model PBL
Berorientasi Environmental Approach).
X2 = Perlakuan pada kelas kontrol (pembelajaran dengan Model

Discovery Learning)

3.4 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan berorientasi pada tiga tahapan:
1. Tahap Persiapan (Pra-penelitian)
a. Melakukan observasi awal ke sekolah tempat penelitian.
b. Menetapkan sampel penelitian.
c. Menyusun perangkat pembelajaran berupa Modul ajar, LKPD, dan media
pembelajaran.

d. Menyiapkan instrumen penelitian berupa soal tes keterampilan reflective

thinking.
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Melakukan validasi instrumen oleh ahli.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan pretest keterampilan reflective thinking pada kedua kelas untuk
mengukur keterampilan awal peserta didik.

Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan model PBL
berorientasi environmental approach

Memberikan perlakuan pada kelas kontrol dengan model pembelajaran

discovery learning.

. Memberikan posttest untuk mengukur dan membandingkan keterampilan

reflective thinking peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Akhir

a.
b.
C.
d.
e.

Mengumpulkan dan menilai hasil pretest dan posttest

Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh

Melakukan interpretasi hasil analisis data

Membandingkan hasil analisis data kelas eksperimen dan kelas kontrol
Menarik kesimpulan

3.5 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah:

a.

b.

Data kuantitatif

Data kuantitatif berupa nilai pretes dan posttest keterampilan reflective
thinking

Data kualitatif

Data kualitatif berupa data angket tanggapan peserta didik setelah diberi
perlakuan menggunakan model PBL berorientasi pada environmental

approach
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2. Teknik Pengumpulan Data
a. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa pretest dan posttest. Pretest
diberikan pada awal pembelajaran di pertemuan pertama untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol, sementara posttest diberikan setelah seluruh
rangkaian pembelajaran selesai di pertemuan terakhir. Soal yang digunakan
berupa soal uraian yang mengukur keterampilan reflective thinking sejumlah
10 soal.

b. Angket
Penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui tanggapan peserta didik
terhadap penerapan model PBLyang berorientasi pada environmental
approach terhadap keterampilan reflective thinking. Pengisian angket
dilakukan oleh peserta didik setelah seluruh proses pembelajaran selesai,
tepatnya pada pertemuan terakhir, guna mengetahui kesan dan penilaian
peserta didik terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pernyataan
dalam angket disusun menggunakan skala likert, yang digunakan untuk
mengukur sikap, tanggapan, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap
suatu fenomena (Sugiyono, 2018: 134). Pilihan jawaban pada angket terdiri
atas SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak
Setuju) yang disajikan dalam bentuk format ceklis. Adapun skala pemberian

skor pada angket yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel

berikut.
Tabel 6. Kriteria Penilaian Skala Likert
Kategori Nilai Skala
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup Baik 2
Kurang Baik 1

Sumber: (Sugiyono, 2018: 135)
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3.6 Uji Prasyarat Instrumen
1. Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
melalui dua tahap. Tahap pertama yaitu validasi isi menggunakan pertimbangan
ahli (expert judgement) yang dilakukan oleh 1 (satu) orang validator, yaitu Ibu
Mufidah Estu Kinasih, S.Pd., M.Pd. Pemilihan validator didasarkan pada
kualifikasi akademik dan keahlian yang relevan dengan materi ekologi serta
diperkuat melalui rekomendasi dari koordinator program studi pendidikan
biologi. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian instrumen dengan indikator
reflective thinking, ketepatan pembagian skor, kesesuaian konstruk soal, serta
kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat perkembangan peserta didik SMP.
Lembar validasi disusun dalam bentuk daftar ceklis yang memuat kesesuaian
antara aspek penilaian dengan rubrik yang telah ditetapkan. Berikut disajikan
lembar validasi soal uji ahli.

Tabel 7. Lembar Validasi Ahli

No. Indikator Penilaian Skala Penilaian
1 \ 2 \ 3 | 4

Penilaian Isi (content)

1. | Soal sesuai dengan capaian pembelajaran (menuntut tes v
tertulis untuk uraian)

2. | Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah v
sesuali
3. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi (urgensi, V4

relevansi, kontinuitas, keterpakaian sehari-hari tinggi)

4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis v
sekolah atau Tingkat kelas

Penilaian Konstruk

5. | Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut v
jawaban uraian.

6. | Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal

7. | Tabel, gambar, grafik, peta atau yang sejenisnya disajikan
dengan jelas dan terbaca.

Penilaian Bahasa
8. | Rumusan kalimat soal komnikatif v
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9. | Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku

10. | Tidak menggunakan kata/ungkapan yang menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian.

11. | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/baku

13. | Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang
dapat menyinggung perasaan siswa

Jumlah 38

Total Skor 73,08 %

Penilaian hasil validasi ahli kemudian dianalisis menggunakan Kriteria penilaian
instrumen yang disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Kriteria Instrumen Tes

Skor Kriteria
25% - 43,75% Tidak Valid
43,75% - 62,50% Cukup Valid
62,50% - 81,25% Valid
81,25% - 100% Sangat Valid

Sumber: (Nugraheni, 2018: 62).

Hasil perhitungan persentase validitas sebesar 73,08%. Berdasarkan kriteria
validitas instrumen, nilai tersebut berada pada rentang 62,50% - 81,25% sehingga
instrumen tes keterampilan reflective thinking termasuk dalam kategori valid dan
layak digunakan dengan perbaikan kecil sesuai saran validator. Setelah melalui
tahap validasi ahli, instrumen selanjutnya diuji cobakan kepada peserta didik
untuk mengetahui validitas setiap butir soal secara empiris. Uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan

program SPSS. Hasil uji validitas butir soal disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Soal Tes Reflective Thinking

No Item Soal r-hitung Sig. (2-tailed) Interpretasi

S1 0,427 0,019 Valid

S2 0,607 < 0,001 Valid

1
2
3 S3 0,621 < 0,001 Valid
4 S4 0,772 < 0,001 Valid
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5 S5 0,484 0,007 Valid
6 S6 0,417 0,022 Valid
7 S7 0,746 < 0,001 Valid
8 S8 0,793 < 0,001 Valid
9 S9 0,683 < 0,001 Valid
10 S10 0,729 < 0,001 Valid

Keterangan: Sig. (2-tailed) = nilai signifikansi

Butir soal dinyatakan valid apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 atau r hitung > r
tabel (Yanti & Herista, 2024: 738). Berdasarkan hasil uji validitas ini diperoleh
nilai signifikansi setiap butir soal lebih kecil dari 0,05 dan r hitung > r tabel
(0,361). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item soal memiliki hubungan yang
signifikan dengan skor total sehingga seluruh butir soal dinyatakan valid dan
dapat digunakan dalam penelitian. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk

mengetahui tingkat konsistensi instrumen.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen tes
keterampilan reflective thinking dalam mengukur variabel yang diteliti.
Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu menghasilkan data yang konsisten
dan stabil ketika digunakan berulang kali pada kondisi yang sama, reliabilitas
juga menunju-kan sejauh mana item-item dalam instrumen memiliki konsistensi
internal dalam mengukur konstruk yang sama (Yusup, 2018: 19). Adapun kriteria

reliabilitas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 10. Kriteria Reliabilitas Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach's Alpha Kriteria
0,00-0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: (Taber, 2018: 1293).
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Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS. Data hasil uji coba kepada
peserta didik disajikan pada tabel berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Kriteria Nilai
Cronbach's Alpha 0,829
Jumlah Soal 10
Interpretasi Sangat Reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,829 yang
berada pada kriteria sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen tes kemampuan

reflective thinking dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian yang dilakukan diambil data kuantitatif yaitu hasil pretest dan posttest

keterampilan reflective thinking peserta didik. Adapun teknik analisis data kuantitatif

yang digunakan adalah sebagai berikut

1. Analisis data hasil tes keterampilan reflective thinking peserta didik

Data keterampilan reflective thinking peserta didik didapatkan dari pelaksanaan tes
awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Adapun rumus teknik penskoran tes sebagai
berikut:

s== x100
N
Keterangan:
S = Nilai yang diperoleh
R =Total nilai jawaban yang benar
N = Jumlah keseluruhan nilai maksimal tes

Adapun kategori keterampilan reflective thinking peserta didik dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 12. Kriteria Keterampilan Reflective Thinking (KRT)

Interval Kriteria
0 <KRT <40 Sangat Rendah (SR)
40 < KRT < 60 Rendah (R)
60 <KRT <70 Cukup (C)
70 <KRT <80 Baik (B)
80 < KRT < 100 Sangat Baik (SB)

Sumber: (Pambudi et al., 2021: 1930).

Peningkatan keterampilan reflective thinking peserta didik diukur menggunakan
perhitungan N-gain, yang menunjukkan selisih antara hasil tes awal dan tes akhir.
Perhitungan N-gain bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif pengaruh
implementasi model pembelajaran tertentu (Sasmita, R. S., & Harjono, 2021: 3477).
Adapun rumus N-gain yang digunakan adalah:

. Nilai Posttest — Nilai Pretest
N-gam:(_ _ - — )x100%
(Nilai Maksimal — Nilai Pretest)

Tabel 13. Kategori Skor N-gain

Interval Koefisien Kategori
g>07 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang

0<0,3 Rendah

Sumber; (Rezeki et al, 2022: 9)

Selanjutnya, data dari pretest, posttest dan N-gain dianalisis menggunakan uji-t
berorientasi pada aplikasi SPSS versi 29. Sebelum melakukan uji-t, terlebih dahulu

dilakukan uji persyaratan yang mencakup uji normalitas dan uji homogenitas.

. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah data sampel berasal dari
populasi yang memiliki distribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006: 290). Dalam
penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro—
Wilk. Data dianggap normal jika taraf signifikansi sebesar 5% atau o = 0,05.

a) Hipotesis Uji Normalitas:

e H, = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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e H; = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
b) Kriteria Pengujian:

e Apabila nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima

e Apabila nilai sig. < 0,05 maka H; diterima
c) Dasar Pengambilan Keputusan:

e Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal

e Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas berfungsi untuk menunjukkan bahwa dua kelompok data sampel
memiliki varians yang sama atau berasal dari populasi dengan variasi yang sejenis
(Arikunto, 2006: 324). Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Levene Test dengan taraf signifikansi 5% atau o= 0,05.
a) Hipotesis Uji Homogenitas:

e Ho = Varians data pretest dan posttest bersifat homogen

e H. = Varians data pretest dan posttest bersifat tidak homogen
b) Kriteria Pengujian:

e Apabilanilai sig. based on mean > 0,05 maka Ho diterima

e Apabila nilai sig. based on mean < 0,05 maka H; diterima

. Uji Hipotesis

Setelah menyelesaikan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas), langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis penelitian. Untuk data yang
berdistribusi normal dan homogen, pengujian hipotesis menggunakan T-Test atau
Uji-T. Jenis Uji-T yang digunakan adalah independent sample t-test dengan bantuan
program SPSS. Menurut (Sugiyono, 2018: 225). Hasil dari t-hitung kemudian
dicocokkan dengan t-tabel berdasarkan taraf signifikansi 5% atau a = 0,05.

a) Hipotesis:
e Ho=Tidak ada perbedaan antara rata-rata nilai keterampilan reflective

thinking peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
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e H.=Ada perbedaan antara rata-rata nilai keterampilan reflective thinking
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
b) Kriteria Pengujian:

e Apabila T-hitung > T-tabel maka Ho ditolak dan H: diterima.
e Apabila T-hitung < T-tabel maka Ho diterima dan H: ditolak.

Uji Non-parametrik (Mann-Whitney): Apabila salah satu atau kedua sampel tidak
memenuhi syarat distribusi normal, maka dapat menggunakan uji non-parametrik
yaitu uji Mann-Whitney.
a) Hipotesis:
e Ho = Rata-rata nilai keterampilan reflective thinking peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama
e H, =Rata-rata nilai keterampilan reflective thinking peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak sama
b) Kriteria Pengujian:
¢ Ho ditolak apabila nilai sig < 0,05

e Ho diterima apabila nilai sig > 0,05

. Effect Size

Pengujian yang dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh model pembelajaran
terhadap keterampilan reflective thinking peserta didik menggunakan perhitungan
effect size. Effect size adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar dampak
suatu variabel terhadap variabel lainnya. Untuk menghitung effect size, digunakan

rumus Cohen's dengan rumus berikut:

- M1 -My)
SD pooled
Keterangan:

d = Effectsize

M. =Rata-rata skor kelas eksperimen
M: = Rata-rata skor kelas kontrol
SD pooled = Standar deviasi gabungan
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Tabel 14. Intepretasi Nilai Cohen’s Effect Size

Nilai Effect Size Interpretasi
0<d<0,2 Kecil
0,2<d<0,8 Sedang
d>08 Besar

Sumber: (Lovakov & Agadullina, 2021: 5).

. Analisis Data Tanggapan Peserta Didik

Dalam penelitian ini, instrument angket menggunakan skala likert dengan empat
alternatif jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat
tidak setuji (STS).

Pehitungan persentase tanggapan menggunakan rumus menurut (Farida et al.,

2024: 11) sebagai berikut:

IR

P =—x100%

N
Keterangan:
P = Persentase tanggapan peserta didik
YR= Total jawaban responden pada tiap butir pertanyaan
N = Skor maksimum

Tabel 15. Kategori Persentase Tanggapan Peserta Didik

Persentase Keterangan
0% <P <21% Sangat kurang baik
21% <P <41% Kurang baik
41% <P <61% Cukup
61% <P <81% Baik
81% < P < 100% Sangat baik

Sumber: (Farida et al., 2024: 11).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Penerapan model PBL berorientasi environmental approach berpengaruh
signifikan (p < 0,05) terhadap keterampilan reflective thinking peserta
didik SMP pada materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya
dalam merancang upaya pencegahan dan penanggulangan perubahan
iklim.

2. Tanggapan peserta didik terhadap penerapan model PBL berorientasi

environmental approach berada pada kategori sangat baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan

sebagai berikut:

1. Perlu mempertimbangkan strategi pengondisian kelas agar peserta didik
dalam kondisi kondusif dan siap dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

2. Perlu penguatan pada aspek eksplorasi dalam keterampilan reflective
thinking, karena kemampuan peserta didik dalam menggali dan
mengembangkan ide belum optimal. Peneliti selanjutnya disarankan
memberikan ruang penyelidikan yang lebih luas melalui permasalahan
terbuka, sumber belajar beragam, serta kegiatan yang mendorong
pengajuan dugaan secara mandiri.

3. Perlu peningkatan kesiapan peserta didik dalam pembelajaran berbasis

masalah, khususnya kemandirian belajar dan kerja sama, karena masih
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terdapat kecenderungan sebagian peserta didik bergantung pada anggota
kelompok tertentu. Oleh karena itu, diperlukan pembagian tugas yang

jelas untuk mendorong partisipasi aktif seluruh anggota kelompok
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